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ABSTRAK

Abalon merupakan salah satu jenis moluska laut yang memiliki nilai ekonomis penting dan spesies unggulan
untuk budidaya di Indonesia. Keberhasilan budidaya abalon ditentukan oleh ketersediaan benih yang
memadai. Selain itu, ketersediaan pakan yang baik juga berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan abalon.
Efektivitas pakan buatan untuk pembesaran abalon dipengaruhi oleh bahan baku yang digunakan. Untuk
itu, penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi dasar tentang bahan baku untuk pengembangan
pakan buatan dan respons pertumbuhan abalon H. squamata terhadap pakan buatan. Bahan baku pakan
dikoleksi, dianalisis komposisi nutriennya yang meliputi komposisi proksimat, asam amino, dan asam
lemaknya. Percobaan aplikasi pakan buatan berbahan baku rumput laut dilakukan di Laboratorium Pakan,
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut, Gondol. Empat pakan percobaan dengan kombinasi
tepung rumput laut berbeda dibuat dalam bentuk pelet kering. Sebagai pakan kontrol digunakan Gracilaria
sp. segar dari tambak. Benih abalon ukuran bobot rata-rata 3,07=1,11 g dengan panjang cangkang 2,79
+0,27 cm dipelihara dalam bak beton ukuran 2 m x 0,5 m x 0,5 m dengan kepadatan 400 ekor/bak. Bak
dilengkapi dengan sistem air mengalir dan aerasi. Abalon diberi pakan percobaan dua kali sehari, pagi, dan
sore hari. Percobaan dirancang dengan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan tiga ulangan
untuk setiap perlakuan. Pada penelitian ini diperoleh empat jenis rumput laut yang potensial dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan abalon H. squamata. Hasil uji pakan menunjukkan bahwa pakan
dari campuran tepung rumput laut Gracilaria sp. tambak dengan Ulva sp. (2:1) atau campuran Gracilaria sp.
tambak dengan Sargassum sp. (2,3:1) memberikan respons pertumbuhan abalon H. squamata yang baik.
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ABSTRACT: Evaluation of potential feedstuffs and development of compound feed for grow-out of abalone
(Haliotis squamata). By: Nyoman Adiasmara Giri, Muhammad Marzugqi, Ni Wayan Widya Astuti,
Wawan Andriyanto, Ibnu Rusdi, and Retno Andamari

Abalone is one type of marine mollusks that has a good prospect in terms of price, market share and simple culture
technique. Success of abalone farming depended on the availability of adequate seed. In addition, the availability of
good food also significantly affect the growth of abalone. Effectiveness of artificial diets for abalone is influenced by
the feedstuffs used for diet. Therefore, this research aims to obtain basic information on the feedstuffs for the
development of artificial diet and to know growth response of abalone H. squamata fed that artificial diet. Collected
feedstuffs were analyzed for proximate, amino acids, and fatty acids composition. Feeding trial on applications of
artificial diet prepared from seaweed has been conducted at the Nutrition Laboratory of Institute for Mariculture
Research and Development, Gondol. Four experimental diets with different combinations of seaweed meal were
prepared as dry pellet. Fresh Gracilaria sp. from pound culture was used as control diet. Juvenile abalone with average
weight of 3.07=1.11g with 2.79%+0.27 cm shell length were reared in the concrete tank of 2 m x 0.5 m x 0.5 m with
a density of 400 pcs/tank. Tanks were equipped with flow-through sea water and aeration systems. Abalone fed
experimental diet two times a day, at the morning, and afternoon. The experiment was designed with a completely
randomized design, with five treatments and three replications for each treatment. Present study have shown that four
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kinds of seaweed that can potentially be used as a feedstuff for abalone feed. Result of feeding trial showed that the
diet prepared from mixture of Gracilaria sp. with Ulva sp. meal or a mixture of Gracilaria sp. from pond culture with
Sargassum sp. meal provide a good growth response of abalone H. squamata.
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PENDAHULUAN

Abalon merupakan salah satu jenis moluska laut
yang memiliki potensi untuk dikembangkan usaha
budidayanya. Negara penghasil abalon budidaya di
antaranya: Cina, Jepang, Taiwan, Afrika Selatan, Aus-
tralia, Amerika Serikat, Meksiko, Irlandia, Islandia,
dan Selandia Baru (Hahn, 1989; Gordon & Cook, 2001).
Di alam dilaporkan terdapat sekitar 100 spesies aba-
lon yang berasal dari genus Haliotis, namun hanya
sekitar sepuluh spesies yang memiliki nilai komersil
(Takashi, 1980). Sedangkan di Jepang dilaporkan ter-
dapat tujuh spesies, yaitu Haliotis asinina, H. gigantea,
H. sieboldii, H. discus, H. discus hannai, H. diversicolor,
dan H. supertexta (Ikenoue & Kafuku, 1992).

Di Indonesia telah berhasil dikembangkan tek-
nologi pembenihan untuk dua spesies abalon, yaitu
H. asinina dan H. squamata. Pengembangan teknik
pembenihan abalon H. squamata dimulai dengan do-
mestikasi, pematangan gonad, pemijahan induk se-
cara alami maupun rangsangan, serta teknik peme-
liharaan larva sampai mencapai ukuran benih telah
dikuasai (Susanto et al., 2008; Rusdi et al., 2010;
Susanto et al., 2010). Aplikasi teknologi pembenihan
abalon H. squamata telah berhasil memproduksi be-
nih secara massal di hatcheri dengan sintasan berki-
sar 3,3%-18,4% sampai benih umur dua bulan (Susanto
et al., 2009; Rusdi et al., 2012). Dengan tersedianya
benih ini mendorong dikembangkannya usaha budi-
daya pembesaran abalon, baik di laut maupun dengan
menggunakan bak di darat. Uji coba pembesaran aba-
lon di laut dengan beberapa metode dan mengguna-
kan pakan makro alga segar menunjukkan hasil yang
baik (Sutarmat et al., 2009).

Abalon (Haliotis sp.) merupakan hewan laut yang
bersifat herbivora dan banyak memanfaatkan rum-
put laut dari golongan alga merah seperti Gracilaria
sp., alga coklat seperti Laminaria sp. dan alga hijau
seperti Ulva sp. sebagai makanannya (Setyono, 2004).
Tingkat kesukaan abalon terhadap rumput laut
mungkin bervariasi antar spesies abalon. Setyono
(2006) melaporkan bahwa H. asinina lebih menyukai
Gracilaria sp. Jenis alga merah ini selain disukai juga
mendukung pertumbuhan yang baik untuk abalon H.
asinina (Capinpin & Corre, 1996) dan H. squamata
(Susanto et al., 2010). Namun dilaporkan juga bahwa
abalon H. squamata sangat menyukai Ulva sp. segar.
Rahmawati et al. (2008) melaporkan pertumbuhan
abalon H. squamata terbaik diperoleh pada abalon
yang diberi pakan Ulva sp. dibandingkan dengan
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yang diberi pakan Gracilaria sp. maupun Euchema sp.
Sementara Cornwall et al. (2009) melaporkan bahwa
abalon H. iris lebih menyukai pakan rumput laut dari
jenis alga biru dibandingkan dengan alga merah atau
alga hijau. Alcantara & Noro (2006) melaporkan aba-
lon H. diversicolor tumbuh lebih baik dengan pembe-
rian pakan Sargassum fusiforma dan Ulva pertusa. Ke-
tersediaan makro alga segar yang cukup dan konti-
nu menjadi perhatian tersendiri bagi keberlanjutan
pengembangan budidaya abalon mengingat keterse-
diaan makro alga segar tersebut sangat tergantung
pada musim. Untuk itu, upaya pengembangan pakan
buatan sebagai pengganti makro alga segar perlu
mendapat perhatian serius khususnya untuk budida-
ya abalon dalam bak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beberapa spesies abalon seperti H. squamata
(Marzuqi et al., 2012), H. midae (Britz et al., 1997;
Goosen et al., 2014), H. asinina (Bautista-Teruel &
Millamena, 1999), H. laevigata (Lange et al., 2014), dan
H. fulgens (Gomes-Montes et al., 2003; Garcia-Esquivel
et al., 2007) juga dapat memanfaatkan pakan buatan
berupa pelet kering sebagai pakannya dan membe-
rikan respons pertumbuhan yang baik.

Untuk menunjang keberlanjutan budidaya pem-
besaran abalon maka perlu dikembangkan pakan bu-
atan yang sesuai dan efektif untuk abalon sebagai
alternatif pengganti makro alga segar. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi dasar tentang
bahan baku pakan potensial untuk pengembangan
pakan buatan dan respons pertumbuhan abalon H.
squamata terhadap pakan buatan.

BAHAN DAN METODE

Inventarisasi dan Analisis Komposisi Bahan
Baku Pakan

Bahan baku pakan dari beberapa jenis rumput laut
diperoleh dari beberapa lokasi, yaitu: Ulva sp. dari
perairan Benoa (Kabupaten Badung, Bali), Gracilaria sp.
tambak dari pembudidaya rumput laut di Situbondo
(Jawa Timur), Gracilaria sp. laut dari perairan Pantai
Gondol (Kabupaten Buleleng, Bali), dan Sargassum sp.
dari perairan Pantai Pekutanan (Jembrana, Bali). Rum-
put laut dikeringkan dalam oven pada suhu 70°C dan
selanjutnya dibuat menjadi tepung halus. Tepung di-
simpan dalam cold storage untuk analisis komposisi
kimia dan sebagai bahan pembuatan pakan percobaan.

Analisis komposisi nutrien bahan baku pakan
rumput laut yang meliputi komposisi proksimat,




komposisi asam amino, dan asam lemak dilakukan
di Laboratorium Terpadu Institut Pertanian Bogor.
Komposisi proksimat dianalisis berdasarkan metode
AOAC (1990) dan Takeuchi (1988). Kandungan protein
ditentukan dengan metode Kjeldah, kadar lemak
dengan metode soxlet, kadar abu dengan metode
gravimetri setelah pembakaran bahan dalam tanur
pada suhu 550°C dan karbohidrat dengan metode
fenol sulfat dan spektrofotometer. Komposisi asam
lemak dianalisis menggunakan Gas Chromatography
(GC) dan komposisi asam amino ditentukan dengan
High Performance Liquid Chromatography (HPLC).

Aplikasi Pakan Buatan pada Pembesaran Abalon
di Dalam Bak

Empat pakan percobaan diformulasi mengguna-
kan tepung rumput laut hasil koleksi sebagai bahan
baku pakan. Pakan percobaan diformulasi dengan
kombinasi tepung rumput laut yang berbeda seperti
tertera pada Tabel 1. Adonan bahan pakan dicetak
menjadi pelet menggunakan mesin pelet “Royal” dan
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60°C. Pa-
kan kering disimpan dalam refrigerator sebelum dan
selama dimanfaatkan untuk percobaan.

Tabel 1.
Table 1.
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Wadah yang digunakan pada percobaan ini adalah
15 buah bak beton berukuran 2 m x 0,5 m x 0,5 m
dengan ketinggian air 25 cm. Bak dilengkapi dengan
sistem air mengalir 15 [/min. dan aerasi sebagai pa-
sok oksigen. Benih abalon yang digunakan berasal
dari hatcheri dan mempunyai ukuran bobot rata-rata
3,07%1,11 g; panjang cangkang 2,79+0,27 cm; serta
lebar cangkang 1,67+0,19 cm, dengan kepadatan 400
ekor/bak (Heath & Moss, 2009; Badillo et al., 2007).
Selama penelitian, abalon diberi pakan berupa pelet
kering sesuai perlakuan dan diberikan sebanyak dua
kali sehari. Sebagai kontrol digunakan pakan berupa
rumput laut Gracilaria sp. segar asal tambak dan di-
berikan sekali setiap hari. Pembersihan kotoran dan
sisa pakan dilakukan dengan cara pencucian dasar bak
setiap hari sebelum pemberian pakan.

Percobaan dirancang dengan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan lima perlakuan yaitu empat
macam pakan percobaan berupa pelet kering dengan
kombinasi tepung rumput laut yang berbeda dan sa-
tu pakan berupa rumput laut Gracilaria sp. segar asal
tambak sebagai kontrol. Setiap perlakuan terdiri da-
ri tiga ulangan. Untuk mengetahui respons abalon
terhadap pakan percobaan, setiap dua bulan dilaku-

Komposisi (g/100 g pakan) dan hasil analisis proksimat serta kecernaan pakan percobaan
Composition (g/100 g diet), proximate analysis and digestibility of test diets

Bahan (Ingredients )

Pakan percobaan (Test diet)

1 2 3

Tepung Ulva sp. (Ulva sp. meal)

Tepung Gracilaria sp. tambak (Gracilaria sp. meal from the sea )

18 18
36.25 0

Tepung Gracilaria sp.laut (Gracilaria sp. meal from the pond ) 0 0

Tepung Sargassum sp. (Sargassum sp. meal)
Tepung ikan (Fish meal )

Tepung kedelai (Soybean meal )

Vitamin nix

Mineral mix

Minyak ikan (Fish oil )

Carboxy Methyl Cellulose (CMC)

0

18 21

19 21

2 2

3 3

3 3
0.75

Total

100

Komposisi proksimat pakan (Proximate composition of test diet)

Kadar air (Moisture ) (%)

Protein (% DM)

Lemak (Lipid ) (% DM)

Kadar tepung abu (Ash ) (% DM)

Serat kasar (Fiber) (% DM)

Karbohidrat (Carbohydrate ) (% DM)
Koefisien kecernaan pakan

Feed digestibility coeficient (ADC 4 ) (%)
Koefisien kecernaan protein pakan

Feed protein digestibility coeficient (ADC ) (%)

5.74
31.25
7.07
30.19
5.25
26.24

77.6

86.0




Evaluasi bahan baku pakan dan pengembangan pakan buatan

kan pengukuran bobot, panjang, dan lebar cangkang
abalon terhadap 40-80 ekor abalon dari masing-ma-
sing unit percobaan. Selama percobaan juga dilaku-
kan pencatatan terhadap abalon yang mati sebagai
dasar untuk menghitung sintasan abalon selama enam
bulan percobaan.

Penentuan Kecernaan Bahan Pakan dan Pakan
Percobaan

Wadah yang digunakan untuk menentukan kecer-
naan bahan pakan dan kecernaan pakan percobaan
adalah bak polikarbonat volume 30 liter yang dileng-
kapi dengan sistem air mengalir dan aerasi. Abalon
dengan ukuran bobot rata-rata 6,82+1,22 g ditebar
dengan kepadatan 30 ekor/bak. Pada pakan uji dan
pakan referensi untuk penentuan kecernaan bahan
pakan dan pakan percobaan ditambahkan kromium
oksida (Cr,0,) masing-masing sebanyak 1% sebagai
indikator (Furuichi, 1988). Komposisi pakan referen-
si dan pakan uji untuk penentuan kecernaan bahan
pakan disajikan pada Tabel 2.

Abalon terlebih dahulu diadaptasikan dengan pa-
kan percobaan selama satu minggu sebelum dilaku-
kan pengumpulan feses. Abalon diberi pakan secara
berlebih dua kali sehari pada pagi dan sore hari. Sisa
pakan dan kotoran dalam bak dibersihkan tiga jam
setelah pemberian pakan. Pengumpulan feses dila-
kukan secara berkala dengan cara penyiponan untuk
mencegah terlarutnya nutrien pada feses. Feses yang
terkumpul disimpan dalam fieezer dan setelah men-
dapatkan jumlah yang cukup, feses dikeringkan de-
ngan oven. Konsentrasi kromium dalam contoh pakan

Tabel 2.

(Nyoman Adiasmara Giri)

dan feses dianalisis berdasarkan prosedur Takeuchi
(1988). Koefisien kecernaan bahan kering dan pro-
tein dari pakan percobaan dihitung dengan rumus
Takeuchi (1988):

ADC (%) = 100 x {1 - (M, x A)/ (M, x A )}

di mana:

ADC = Apparent digestibility coeficient (koefisien kecernaan)
dari bahan kering atau nutrien (protein kasar); M, dan M,
berturut-turut adalah kadar kromium dalam pakan dan
feses; A, dan A, berturut-turut adalah kadar nutrien dalam
pakan dan dalam feses

Sementara itu, koefisien kecernaan (ADC) dari
bahan pakan (tepung Ulva, tepung Gracilaria tambak,
tepung Gracilaria laut, dan tepung Sargassum) dihitung
berdasarkan Pfeffer et al. (1995) dan Forster (1999)
dengan formula sebagai berikut:

ADC,, (%) = 1/ {AD,, — (1 — &) AD, }

INGR (

di mana:
ADC,, AD.,dan AD,, berturut-turut adalah koefisien
kecernaan nutrien bahan pakan (tepung Ulva, tepung
Gracilaria tambak, tepung Gracilaria laut, dan tepung Sar-
gassum), pakan uji, dan pakan referensi; o adalah nilai
substitusi yang dihitung berdasarkan proporsi nutrien yang
dikontribusikan oleh bahan uji (tepung Ulva, tepung
Gracilaria tambak, tepung Gracilaria laut, dan tepung Sar-

gassum) dalam pakan referensi (Bureau et al., 1999)

Analisis Data

Untuk mengetahui respons abalon terhadap pa-
kan percobaan, data bobot akhir, pertambahan bo-
bot, panjang dan lebar cangkang, sintasan, serta kon-

Komposisi pakan percobaan penentuan kecernaan bahan pakan (g/100 g)

Table 2. Composition of test diet for digestibility study of test ingredient (g/100 g)

Bahan
Ingredients

Pakan referensi
Reference diet

Pakan uji (Test diet)

AB,C,D

Tepung Ulva sp. (Ulva sp. meal )
Tepung ikan (Fish meal )
Tepung kedelai (Soybean meal )
Vitamin mix

Mineral mix

Minyak ikan (Fish oil )

Carboxy Methyl Cellulose (CMC)
Bahan uji (Test ingredients)
Cr,05

32.2
17.5
13.48
1.4
2.1
2.1
0.75
2947
1

Total

100

Keterangan (Note):

A = Tepung Ulva sp. (Ulva sp. meal); B = Tepung Gracilaria sp. asal tambak (Gracilaria sp. meal from
the pond); C = Tepung Gracilaria sp. asal laut (Gracilaria sp. meal from the sea), dan (and) D = Tepung

Sargassum sp. (Sargassum sp. meal)




versi pakan abalon dianalisis ragam (ANOVA) dan di-
lanjutkan dengan uji Tukey pada selang kepercayaan
95% (Steel & Torrie, 1980). Data komposisi proksimat
bahan pakan disajikan secara tabulasi.

HASIL DAN BAHASAN

Empat jenis rumput laut yaitu: Ulva sp., Gracilaria
sp. dari hasil budidaya di tambak, Gracilaria sp. dan
Sargassum sp. yang tumbuh secara alami di laut me-
rupakan bahan yang cukup berlimpah ketersediaan-
nya. Rumput laut ini dalam bentuk segar juga telah
dilaporkan sebagai makanan alami abalon di alam
atau digunakan sebagai pakan pada budidaya abalon.
Komposisi proksimat keempat rumput laut ini ter-
tera pada Tabel 3. Kandungan bahan kering Ulva sp.
adalah 4,68% terendah dibandingkan dengan tiga je-
nis rumput laut lainnya. Sedangkan Sargassum sp. ter-
nyata mempunyai kandungan bahan kering tertinggi
(23,62%). Walaupun kandungan bahan kering Ulva sp.
paling rendah tetapi kandungan proteinnya adalah
tertinggi (23,59%). de Padua et al. (2004) melaporkan
kandungan protein Ulva lactuca berkisar 15,23%-18,35%
dan Ulva fasciata 13,30%-16,13% bervariasi dipenga-
ruhi musim dan lingkungan tumbuhnya. Memperha-
tikan kandungan proteinnya, maka Ulva sp. merupa-
kan salah satu bahan baku pakan potensial untuk
abalon. Gracilaria sp. baik dari hasil budidaya di tam-

bak maupun yang dari laut mempunyai kandungan
protein 14,3%-15,2%; jauh lebih rendah dari kandung-
an protein Ulva sp. Demikian juga halnya dengan Sar-
gassum sp. yang kandungan proteinnya paling rendah
(7,94%). Ungson (2003) melaporkan kandungan pro-

Tabel 3.
sebagai bahan baku pakan abalon

Table 3.
for abalone
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tein Sargassum sp. memang bervariasi tergantung
spesiesnya. Sargassum polycystum dan S. cristaefolium
mempunyai kandungan protein masing-masing 6,25%
dan 3,45%. Kedua jenis Sargassum ini juga dilaporkan
memberikan respons pertumbuhan yang sama untuk
abalon H. asinina, tetapi dengan jumlah konsumsi S.
cristaefolium yang jauh lebih tinggi untuk memenuhi
kebutuhan proteinnya. Keempat rumput laut yang di-
analisis pada percobaan ini mempunyai kandungan
karbohidrat yang cukup tinggi (24,69%-50,57%) dan
menunjukkan pola yang terbalik dengan kandungan
proteinnya. Mengingat abalon merupakan hewan her-
bivora maka karbohidrat ini dapat merupakan sum-
ber energi yang sangat baik bagi abalon.

Komposisi asam amino keempat rumput laut yang
dikoleksi disajikan pada Tabel 4, yang mana terlihat
bahwa Ulva sp. mempunyai komposisi asam amino
esensial yang paling baik di mana konsentrasi masing-
masing asam amino esensialnya lebih tinggi diban-
dingkan dengan tiga jenis rumput laut lainnya. Kom-
posisi dan kandungan masing-masing asam amino
esensial Gracilaria sp. tambak dan Gracilaria sp. laut
hampir sama, kecuali kandungan metionin Gracilaria
sp. laut yang lebih rendah. Sargassum sp. mempunyai
komposisi dan kandungan asam amino esensial yang
paling rendah. Kualitas protein dari bahan pakan da-
pat ditentukan dengan metode menghitung skor ki-
mia. Hal ini berdasarkan bahwa nilai nutrisi protein
sangat ditentukan oleh jumlah asam amino esensial
yang defisien pada protein bahan tersebut dibanding-
kan dengan protein standar. Dengan menggunakan
metode skor kimia, kualitas protein dari keempat

Komposisi proksimat, kecernaan bahan kering, dan kecernaan protein rumput laut

Proximate composition, dry matter, and protein digestibility of seaweed as feed ingredient

Bahan pakan uji (Test ingredients)

Parameter

Parameters Ulva sp.

Gracilaria sp.

Sargassum sp.

Tambak (Pond) Laut (Sea)

95.32
23.59
0.41
47.89
3.42
24.69
86.1+0.2
96.5+0.5

Kadar air (Moisture) (%)

Protein (% DM)

Lemak (Lipid) (% DM)

Kadar abu (Ash) (% DM)

Serat kasar (Fiber) (% DM)
Karbohidrat (Carbohydrate ) (% DM)
ADCivgr

ADC,,

88.70
15.20
0.33
46.88
4.88
32.71
65.9+0.8
949+0.3

91.34
1433
0.62
48.10
5.84
31.10
65.8+1.2
94.1+1.1

76.38
7.94
0.72

35.84
4.93

50.57

50.0=x1.1
91.5+0.5

Keterangan (Note):

" Nilai rata-rata dari dua ulangan analisis (Average value from two analysis replications); ADC

e = Koefisien

kecernaan bahan kering (Dry matter digestibility coeficient); dan (and) ADC, = Koefisien kecernaan protein

bahan pakan (Feed protein digestibility coeficient)
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Tabel 4. Komposisi asam amino rumput laut sebagai bahan pakan abalon (% w/w)
Table 4. Amino acid composition of seaweed as feed ingredient for abalone (% w/w)

Asam amino

Gracilaria sp.

Ul .
Amino acids (AA) va sp

Tambak (Pond)

Sargassum sp.
Laut (Sea)

AA esensial (Essential AA)
Leusin
Metionin
Isoleusin
Valin
Arginin
Treonin
Histidin
Fenilalanin
Lisin

0.93 093
0.24 0.15
0.72 0.72
0.76 0.76
0.71 0.65
0.55 0.56
0.18 0.20
0.60 0.62
0.64 0.63

AA non esensial (Non essential AA)
Alanin
Asam Aspartat
Asam Glutamat
Glisin
Serin
Tirosin

rumput laut yang dikoleksi ditentukan oleh kandung-

an asam amino metionin dan lisin. Kandungan ke-
dua asam amino tersebut jauh lebih rendah diban-
dingkan dengan yang standar.

Komposisi asam lemak keempat jenis rumput laut
yang dikoleksi sebagai bahan baku pakan abalon di-
sajikan pada Tabel 5. Gracilaria sp. tambak dan laut
mempunyai kandungan asam lemak linolenat (18:3n-
3) lebih rendah dibandingkan dengan Ulva sp. atau
Sargassum sp. Sementara kandungan EPA (20:5n-3)
kedua rumput laut tersebut justru tinggi. Gracilaria
sp. tambak juga mempunyai kandungan linoleat (18:
2n6) dan DHA (22:6n3) yang rendah. Walaupun kan-
dungan masing-masing asam lemak n-3 dari rumput
laut tersebut bervariasi, tetapi kandungan total asam
lemak n-3-nya hampir sama. Kandungan total asam
lemak n-6 Sargassum sp. adalah tertinggi yang terdiri
atas asam lemak linolenat (18:2n-6) dan asam lemak
arachidonat (20:4n-6). Hal yang sebaliknya ditunjuk-
kan oleh kandungan asam lemak Ulva sp. Asam lemak
n-3 dan n-6 tersebut merupakan asam lemak esensial
bagi sebagian besar hewan laut.

Keragaan pertumbuhan abalon H. squamata yang
diberi pakan percobaan dengan beda campuran te-
pung rumput laut disajikan pada Tabel 6. Pertumbu-
han abalon yang dinyatakan dengan bobot akhir, per-
sentase pertambahan bobot, panjang cangkang dan
lebar cangkang dipengaruhi oleh proporsi tepung
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rumput laut dalam pakan. Abalon yang diberi pakan
mengandung campuran tepung Ulva sp. dengan Gra-
cilaria sp. tambak atau campuran tepung Gracilaria
sp. tambak dengan Sargassum sp. memberikan per-
tumbuhan lebih baik dan berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan dengan yang diberi campuran tepung
rumput laut lainnya. Pertumbuhan paling rendah di-
peroleh pada abalon yang diberi pakan mengandung
campuran tepung Ulva sp. dengan Gracilaria sp. laut
(Tabel 6). Namun demikian pertumbuhan abalon yang
diberi pakan Gracilaria sp. tambak segar menghasil-
kan pertumbuhan paling tinggi dan berbeda nyata
(P<0,05) dengan semua perlakuan lainnya. Hal ini
menunjukkan masih ada permasalahan dalam pe-
manfaatan pakan buatan berupa pelet kering oleh
abalon. Abalon yang dimanfaatkan untuk percobaan
memang belum pernah diberikan pakan buatan, baik
selama pemeliharaan larva maupun selama pende-
deran. Sehingga sebelum dimanfaatkan untuk per-
cobaan diperlukan waktu yang relatif lama (satu bu-
lan) untuk adaptasi terhadap pakan buatan. Dari ha-
sil penelitian ini diperoleh bahwa Gracilaria sp. tam-
bak baik dalam bentuk segar maupun kering (te-
pung) mempunyai peran lebih signifikan dalam me-
nunjang pertumbuhan abalon H. squamata. Tepung
Ulva sp. selain sebagai bahan pakan, juga dilaporkan
mengandung senyawa bioaktif dan antioksidan yang
berperan menekan mortalitas akibat meningkatnya
suhu air pada musim panas (Lange et al., 2014).
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Tabel 5. Komposisi asam lemak rumput laut sebagai bahan pakan abalon (% w/w in fat)

Table 5.  Fatty acid composition of seaweed as feed ingredient for abalone (% w/w in fat)

Asam lemak Gracilaria sp.

Fatty acids

Ulva sp. Sargassum sp.

Tambak (Pond) Laut (Sea)

14:00 1.00 0.26 293 14
16:00 8.65 9.49 15.64 10.21
18:00 1.53 0.61 1.72 0.59
18:1n-9 4.43 3.11 6.67 3.46
18:2n-6 1.15 0.52 137 3.15
18:3n-3 1.98 0.05 0.04 2.06
20:4n-6 0.34 5.14 2.15 8.32
20:5n-3 0.97 3.74 2.11 1.59
22:6n-3 0.81 0.09 1.75 0.09

Total n-3 3.76
Total n-6 1.49

3.88
5.66

3.90
3.52

3.74
11.47

Tabel 6. Bobot akhir, persentase pertambahan bobot, panjang cangkang, lebar cangkang, sintasan, dan kon-

versi pakan abalon Haliotis squamata yang diberi pakan percobaan

Table 6.  Final weight, percentage weight gain, shell length, shell width, survival, and feed conversion ratio (FCR) of

abalone Haliotis squamata fed experimental diet

Pakan Bobot akhir Pertambahan bobot Panjang cangkang Lebar cangkang  Sintasan Konversi
percobaan  Final weight Weight gain Shell length Shell width Survival rate pakan
Test diet (g) (%) (cm) (cm) (%) FCR

1.87+0.28°
2.38+0.22°
2.48+0.17°
2.11x0.14°
2.24*0.32°

92.2+8.3°
91.3+3.9°
90.5+3.2°
87.7+8.8°
82.6+154°

2.25+0.02°
2.06+0.03"
2.12+0.03%®
2.20%0.06®
2.59+0.10°

3.76+0.03°
3.39+0.10
3.51%0.07%
3.61%0.15%®
421+0.18

181.4+49.5°
116.0+31.3"
123.0+21.1%
156.7+38.2%
263.4+14.4°

7.79+0.17°

5.90+0.37"

6.73+0.28%
7.32+0.34°
12.64%1.12¢

Nilai dalam kolom yang sama diikuti oleh superscript huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) (Values in the

same column followed by the same superscript letter are not significantly different (P>0.05))

Tingkat preferensi abalon terhadap berbagai je-
nis rumput laut segar mungkin berbeda menurut
spesiesnya. Setyono (2006) melaporkan bahwa aba-
lon H. asinina lebih menyukai Gracilaria sp. Tetapi
pertumbuhan abalon yang hanya diberi pakan Graci-
laria sp. hampir sama dengan yang diberi pakan Ulva
sp. Pertumbuhan abalon H. asinina terbaik justru di-
peroleh pada abalon yang diberi pakan campuran be-
berapa rumput laut termasuk Gracilaria sp. dan Ulva
sp. Abalon H. diversicolor yang dipelihara pada keran-
jang apung di laut tumbuh lebih baik dengan pakan
Sargassum fusiforma dan Ulva pertusa (Alcantara &
Noro, 2006). Namun dari aspek tingkat kesukaannya,
abalon H. diversicolor lebih menyukai Sargassum fisi-
forma daripada Ulva pertusa (Alcantara & Noro, 2005).
Dalam upaya mendapatkan substitusi kelp (Laminari
Japonica) sebagai pakan abalon H. discus hannai, Qi
et al. (2010) mengevaluasi penggunaan Sargassum

pallidum dan Gracilaria lemaneiformis sebagai pakan.
Hasil percobaan tersebut menunjukkan bahwa G. le-
maneiformis memberikan respons makan dan per-
tumbuhan abalon yang lebih baik dibandingkan S.
pallidum. Rusdi et al. (2010) menyatakan stok induk
abalon H. squamata tumbuh paling baik dengan pem-
berian pakan kombinasi antara Gracilaria sp., Ulva
sp., dan Sargassum sp. dibandingkan dengan pembe-
rian pakan hanya salah satu dari rumput laut terse-
but. Pada pembesaran abalon H. squamata dengan
wadah waskom plastik yang digantung pada rakit di
laut dan diberi pakan rumput laut segar dengan pro-
porsi berbeda diperoleh bahwa proporsi Gracilaria
sp. tambak/Ulva sp. 60%/40% menghasilkan pertum-
buhan abalon yang terbaik (Giri et al., 2014). Pada
percobaan tersebut peningkatan proporsi Ulva sp.
dari 0% sampai 40% menghasilkan pertumbuhan aba-
lon yang meningkat. Pada pendederan benih abalon
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H. squamata menggunakan pakan buatan pelet ke-
ring dengan proporsi tepung Ulva sp. dan tepung
Gracilaria sp. yang berbeda menunjukkan bahwa
pertumbuhan abalon yang diberi pakan dengan pro-
porsi tepung Ulva sp./tepung Gracilaria sp. 100%/0%
sampai 50%/50% dalam pakan tidak menghasilkan
pertumbuhan abalon yang berbeda. Namun demiki-
an, pertumbuhan abalon lebih rendah diperoleh pa-
da proporsi tepung Ulva sp./tepung Gracilaria sp.
25%/75% (Marzugqi et al., 2012). Beberapa hasil pene-
litian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan pa-
kan kombinasi dari beberapa rumput laut adalah le-
bih baik dibandingkan hanya satu jenis rumput laut.

Ketersediaan rumput laut segar, terutama yang
masih diperoleh dari alam akan sangat dipengaruhi
oleh musim sehingga akan dapat menghambat ke-
berlanjutan usaha budidaya abalon. Untuk itu, usaha
penyediaan pakan buatan yang efektif untuk abalon
menjadi sangat penting. Informasi kebutuhan nutri-
en pakan untuk abalon H. squamata belum tersedia.
Namun demikian, informasi kebutuhan nutrien un-
tuk jenis abalon lainnya dapat sebagai acuan pada
pengembangan pakan buatan untuk H. squamata.
Bautista-Teruel & Millamena (1999) melaporkan level
protein optimum untuk abalon H. asinina adalah 27%
dengan kandungan energi 3.150 ME/kg pakan. Juga
dilaporkan bahwa abalon yang diberi pakan buatan
tersebut tumbuh lebih baik dibandingkan dengan
yang diberi pakan segar Gracilariopsis brilinae. Rahman
et al. (2012) mendapatkan pertumbuhan abalon hi-
brid (H. discus hannai x H. sieboldii) yang baik dengan
menggunakan pakan pelet mengandung 34% protein
dan 4% lemak pada pemeliharaan dengan sistem re-
sirkulasi. Abalon H. midae tumbuh baik dengan pa-
kan buatan yang mengandung 5% lemak dan 30% pro-
tein dari tepung ikan, casein, dan Spirulina (Britz et
al., 1997). Bahkan pakan tersebut memberikan res-
pons pertumbuhan abalon lebih baik daripada aba-
lon yang diberi pakan alga merah segar Plocamium
corallorhiza. Hal berbeda dilaporkan Mai et al. (1995),
di mana abalon H. tuberculata dan H. discus hanai
tumbuh lebih baik dengan pakan alga merah segar

Tabel 7.

(Nyoman Adiasmara Giri)

Palmaria palmata dibandingkan dengan yang diberi
pakan pelet yang mengandung 25% protein dan 3,11%-
7,09% lemak.

Pada percobaan aplikasi pakan buatan ini, tingkat
konsumsi pakan abalon yang diberi pakan rumput
laut Gracilaria sp. segar ternyata jauh lebih tinggi (91
mg bobot kering/individu/hari) dibandingkan dengan
yang diberi pakan pelet kering (49-50 mg bobot ke-
ring/individu/hari). Namun demikian, ternyata jumlah
konsumsi proteinnya hampir sama, yaitu mencapai
14-15 mg protein/individu/hari. Data ini menunjuk-
kan bahwa abalon akan mengonsumsi jumlah pakan
yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan protein-
nya. Hal yang sama dilaporkan Ungson (2003) untuk
abalon H. asinina yang diberi pakan dua jenis rumput
laut, yaitu Sargassum cristaefolium dan S. polycystum
yang mempunyai kandungan protein berbeda berturut-
turut 3,45% dan 6,26% menunjukkan bahwa jumlah
konsumsi rumput laut dengan protein rendah jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi rumput
laut dengan kandungan protein yang lebih tinggi. De-
mikian juga untuk abalon Haliotis laevigata dilaporkan
mengonsumsi pakan pelet yang mempunyai kandungan
protein rendah lebih banyak dibandingkan dengan
pakan pelet yang kandungan proteinnya tinggi.

Sintasan abalon diberi pakan percobaan berkisar
antara 82,6%-92,2%. Analisis ANOVA menunjukkan
bahwa sintasan abalon tidak dipengaruhi oleh beda
campuran tepung rumput laut dalam pakan (P>0,05).
Kematian abalon terjadi setelah dilakukan penguku-
ran untuk mendapatkan data bobot dan panjang cang-
kang abalon. Hal ini mungkin dikarenakan adanya lu-
ka saat melepaskan abalon dari tempatnya menem-
pel. Pada percobaan pendederan abalon H. laevigata
menggunakan pakan buatan dan Ulva sp., Daume et al.
(2007) melaporkan bahwa sintasan ablon yang dibe-
ri pakan buatan lebih tinggi (77%-82%) dibandingkan
dengan yang diberikan pakan alga segar (62%-65%).

Komposisi proksimat daging abalon setelah di-
beri pakan percobaan selama enam bulan disajikan
pada Tabel 7. Kandungan bahan kering dan lemak

Komposisi proksimat daging abalon yang diberikan pakan percobaan

Table 7.  Proximate composition of abalone meat fed experimental diets

Pakan percobaan
Test diet

Bahan kering
Dry matter (%)

Protein kasar
Crude protein (% DM)

Lemak Abu
Lipid (% DM) Ash (% DM)

11.7+0.5°
11.9+0.4°
12.1+0.4°
12.1+0.6°

9.5+0.5"

7.0+0.8°
8.1x0.3"
7.6+0.8°
8.4+0.5"
64x1.1°

69.8+1.4°
69.6+0.6°
69.6+1.2°
68.9+0.7°
55.8+0.8"

216*0.1°
215%0.5°
20.9=04°
20.7+0.7°
209=+0.8°




daging abalon tidak dipengaruhi oleh pakan perco-
baan (P>0,05). Sementara itu, kandungan protein
kasar daging abalon yang diberi pakan pelet kering
jauh lebih tinggi dan berbeda nyata (P<0,05) dari
abalon yang diberi pakan Gracilaria sp. segar dari
tambak. Pada formulasi pakan pelet kering selain
menggunakan campuran tepung rumput laut juga
ditambahkan tepung ikan dan tepung kedelai untuk
mendapatkan kandungan protein pakan yang sesuai.
Penambahan tepung ikan dan tepung kedelai pada
pakan pelet kering diduga berperan pada peningka-
tan kandungan protein daging abalon.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini diperoleh informasi dasar ten-
tang empat jenis rumput laut yang potensial dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan abalon H.
squamata. Pakan dari campuran tepung rumput laut
Gracilaria sp. tambak dengan Ulva sp. atau campuran
Gracilaria sp. tambak dengan Sargassum sp. membe-
rikan respons pertumbuhan yang baik dan merupa-
kan bahan baku pakan yang baik untuk abalon H.
squamata.
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